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ABSTRACT
PLTU Nagan Raya merupakan salah satu pembangkit listrik milik PT. PLN (Persero) yang terdapat di Aceh dan memiliki dua unit
pembangkit dengan kapasitas terpasang sebesar 2x110 Megawatt. PLTU Nagan Raya yang beroperasi terus menerus sering
mengalami kerusakan atau kegagalan. Kegiatan perawatan secara korektif dan perawatan secara keseluruhan (overhaul) yang
dilaksanakan selama enam bulan sekali adalah penyebab seringnya terjadi kerusakan atau kegagalan. Kegiatan perawatan tersebut
tidak efektif karena sering terjadi kerusakan terutama pada bagian boiler. Selain itu, potensi risiko kerusakan pada peralatan bagian
boiler saat ini belum diketahui secara pasti. Evaluasi kinerja dari segi risiko dan keandalan (reliability) sangat dibutuhkan untuk
meminimalisir gangguan atau kerusakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menentukan tingkat risiko kerusakan pada
bagian boiler (2) memprediksi waktu antar kerusakan, waktu perbaikan dan tingkat keandalan berdasarkan hasil simulasi Monte
Carlo pada setiap peralatan kritis bagian boiler. Analisis risiko akan dilakukan berdasarkan penilaian ancaman bahaya, kerentanan
dan kapasitas sehingga akan diperoleh tingkatan kategori risiko. Simulasi Monte Carlo digunakan untuk memprediksi waktu antar
kerusakan dan waktu perbaikan sehingga meminimalisir terjadinya kerusakan yang tidak terduga dimasa depan. Hasil analisis risiko
diperoleh bahwa tingkat risiko kerusakan yang terdapat pada boiler yaitu sebesar 9,18 atau termasuk kategori sedang. Hasil simulasi
Monte Carlo pada delapan peralatan kritis bagian boiler diperoleh, untuk simulasi pada periode September 2014-Februari 2015
diperoleh selang waktu perawatan (TTF) berada pada 122 jam hingga 1506 jam dengan nilai keandalan berada pada 27% hingga
41%. Sedangkan perolehan waktu perbaikan (TTR) berada pada 1,59 jam hingga 3,18 jam dengan nilai keandalan berada pada 35%
hingga 50%. Sedangkan untuk simulasi pada periode Maret 2015-Agustus 2015 diperoleh selang waktu perawatan (TTF) berada
pada 260 jam hingga 1312 jam dengan nilai keandalan berada pada 30% hingga 42%. Sedangkan perolehan waktu perbaikan (TTR)
berada pada 1,57 jam hingga 2,26 jam dengan nilai keandalan berada pada 22% hingga 41%.
